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ABSTRACT 

Scientific literacy is an individual's ability to understand scientific concepts, apply scientific knowledge in everyday 

life, and think critically and solve science-based problems. This study aims to analyze the level of scientific literacy 

skills in elementary school children in Deli Serdang Regency. The research method used is a quantitative approach 

with survey techniques. Data were collected through scientific literacy tests and questionnaires given to elementary 

school students in several randomly selected schools. The results showed that students' scientific literacy levels varied, 

with most students in the moderate category. Factors that influence scientific literacy skills include the quality of 

learning in schools, the availability of learning resources, and parental support at home. This study emphasizes the 

importance of strengthening early science education through more interactive and contextual learning methods.  

 

Keywords: Science Literacy, Elementary School Children, Science Education, Deli Serdang 

 

ABSTRAK 

Literasi sains merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep sains, menerapkan pengetahuan ilmiah 

dalam kehidupan sehari-hari, serta berpikir kritis dan memecahkan masalah berbasis sains. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat kemampuan literasi sains pada anak sekolah dasar di Kabupaten Deli Serdang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei. Data dikumpulkan melalui tes literasi 

sains dan angket yang diberikan kepada siswa SD di beberapa sekolah yang dipilih secara acak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat literasi sains siswa bervariasi, dengan sebagian besar siswa berada pada kategori sedang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains meliputi kualitas pembelajaran di sekolah, ketersediaan 

sumber belajar, serta dukungan orang tua di rumah. Studi ini menekankan pentingnya penguatan pendidikan sains 

sejak dini melalui metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual.   

 

Katakunci: Literasi sains, anak SD, pendidikan sains, Deli Serdang 
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 PENDAHULUAN 

Sekolah dasar merupakan tempat formal pertama kali siswa mendapatkan pembelajaran sains. 

Pengalaman yang didapatkan siswa dalam pembelajaran sains akan menjadi bekal pengetahuan untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan sains disekolah dasar bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan terhadap pemahaman konsep sains yang bermanfaat untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu juga pembelajaran IPA dapat mengembangkan rasa ingin tahu, dan sikap 

positif terhadap hubungan masyarakat, lingkungan, dan teknologi (Windyariani, 2017). 

Secara tradisional, literasi dipandang sebagai kemampuan membaca dan menulis. Orang yang dapat 

dikatakan literat dalam pandangan ini adalah orang yang mampu membaca dan menulis atau bebas buta 

huruf. Pengertian literasi selanjutnya berkembang menjadi kemampuan membaca, menulis, berbicara dan 

menyimak (Gipayana, 2004). Sejalan dengan perjalanan waktu, definisi literasi telah bergeser dari 

pengertian yang sempit menuju pengertian yang lebih luas mencakup berbagai bidang penting lainnya. 

Perubahan ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor perluasan makna akibat semakin luas 

penggunaannya, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, maupun perubahan analogi (Abidin, 

Mulyati, Yunansah. 2017). 

Secara historis, literasi berasal dari bahasa Latin litteratus (littera) yang berarti kemampuan 

membaca dan menulis. Kemudian makna tersebut berkembang menjadi kemampuan menguasai 

pengetahuan di bidang tertentu ((Fairuz Husna et al., n.d.) Sedangkan di dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia online,  literasi memiliki beberapa makna yaitu (1) kemampuan menulis dan membaca, (2) suatu 

pengetahuan atau keterampilan dalam aktivitas atau bidang tertentu, (3) suatu kemampuan individu dalam 

mengolah informasi dan pengetahuan yang telah didapatkannya untuk kecakapan hidup, dan (4) 

penggunaan huruf untuk menggambarkan suatu bunyi atau kata. Selanjutnya di dalam Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Sistem Perbukuan dinyatakan bahwa literasi merupakan kemampuan untuk 

memaknai informasi secara kritis, sehingga ketika mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

dijadikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Sementara penilaian PISA (Programme for International Students Assessment) pada 2006 sampai 

2019 menyatakan bahwa pembelajaran di Indonesia tidak dapat membimbing siswa untuk mencapai literasi 

sains (Setiawan, 2020). Namun dari sekian banyak kajian literasi sains, kajian literasi sains melalui 

pembelajaran lebih banyak dibahas di sekolah menengah, belum nampak kajian yang sama dilakukan di 

sekolah dasar (Setiawan, 2020). Padahal keterampilan literasi sains harus diajarkan sejak dini (Windyariani 

& Amalia, 2019). Permasalahan lain yang muncul adalah pembelajaran sains berbasis literasi tidak mudah 

untuk dilakukan (Syofyan & Amir, 2019). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang merupakan desain penelitian yang 

bersifat alamiah, dalam arti peneliti tidak berusaha memanipulasi setting penelitian, melainkan melakukan 

studi terhadap suatu fenomena. 

Alasan menggunakan metode penelitian kualitatif adalah sebuah fenomena yang kompleks dapat 

diakomodasi dengan menggunakan metode yang terbuka dan penggunaan teori hanya berfungsi 

mengembangkan sensitivitas peneliti untuk memandu jalannya penelitian dan mengungkapkan 

permasalahan yang diteliti (Mirra N. Milla, 2010). Data yang muncul dalam penelitian kualitatif ini 
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berbentuk ungkapan kata (informasi) yang di sampaikan responden kepada peneliti dan akan di akomodasi 

untuk mendapat hasil yang sesuai. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi di SDN di Daerah Deli Serdang yang terdiri 6 

sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi sains yang terjadi disekolah terhadap 

siswa/siswi tersebut. Maka sesuai dengan Purposive Sampling sampel dalam mini riset ini adalah 25 siswa 

setiap sekolah yang mengetahui terkait tentang lietrasi sains yang terjadi disekolah.  

 

          

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang telah rampungkan terlihat sekali bahwa Tingkat literasi pada siswa SDN 

sangat lah rendah. Persentase yang telah kami telaah menunjukkan bahwa rendahnya minat baca siswa 

terhadap segala hal, terutama literasi sains. 

 

Tabel 1. Hasil Survey 

Nama Sekolah  Jumlah Siswa Tingkatan Persentase  

% 

T S R T S R 

SDN 101287  15 25 31 75 25/10 = 2,5 % 31/10= 3,1% 75/10= 7,5% 

SDN 106158 22 36 44 168 36/10 = 3,6% 44/10= 4,4% 168/10= 16,8% 

SDN 104209 47 91 77 218 91/10 = 9,1% 77/10= 7,7% 218/10= 21,8% 

SDN 101775 26 44 113 103 44/10= 4,4 % 113/10= 11,3% 103/10= 10,3% 

SDN 101774 23 63 47 118 63/10= 6,3 % 47/10= 4,7% 118/10= 11,8% 

SDN 101776 24 47 48 145 47/10= 4,7% 48/10= 4,8% 145/10= 14,5% 

Jumlah  306 361 827 30,6% 36,1% 82,7% 

Jumlah keseluruhan ialah: 

a.Jumlah pada Tingkat tinggi: 306/10 = 30,6% 

b.Jumlah pada Tingkat sedang: 361/10 = 36,1% 

c.Jumlah pada Tingkat rendah: 827/10 = 82,7% 
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Grafik 1. Diagram Persentase% 

 

Tingkat literasi yang rendah pada siswa sekolah dasar (SD) merupakan masalah yang cukup serius 

dan memerlukan perhatian segera. Literasi, yang mencakup kemampuan membaca, menulis, dan 

memahami teks, adalah dasar bagi pendidikan yang sukses dan pengembangan keterampilan hidup. 

Sayangnya, banyak siswa SD di berbagai daerah masih mengalami kesulitan dalam mencapai tingkat 

literasi yang memadai, terutama pada daerah Deli Serdang yang menjadi focus penelitian kami. Faktor-

faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat literasi ini bisa berasal dari kurangnya fasilitas pendidikan, 

metode pengajaran yang kurang efektif, dan kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar. 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap rendahnya tingkat literasi adalah kurangnya 

akses terhadap bahan bacaan yang berkualitas. Di banyak daerah, terutama di pedesaan dan daerah 

terpencil, perpustakaan sekolah seringkali minim buku atau bahkan tidak ada sama sekali. Selain itu, 

keterbatasan akses ke teknologi seperti komputer dan internet juga menjadi hambatan besar. Tanpa bahan 

bacaan yang memadai, siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan membaca 

mereka secara optimal. 

Metode pengajaran yang kurang inovatif dan interaktif juga turut berperan dalam rendahnya tingkat 

literasi. Banyak guru masih menggunakan metode pengajaran konvensional yang kurang menarik bagi 

siswa. Padahal, pendekatan yang lebih interaktif dan kreatif dapat meningkatkan minat siswa dalam 

membaca dan menulis. Guru juga seringkali kekurangan pelatihan dan dukungan untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang efektif. Akibatnya, siswa menjadi kurang termotivasi dan mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran. 

Selain faktor internal dari sekolah, dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar juga sangat 

penting dalam meningkatkan literasi. Sayangnya, tidak semua orang tua memiliki kesadaran dan 

kemampuan untuk mendukung perkembangan literasi anak-anak mereka. Kurangnya keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan membaca bersama anak atau menyediakan bahan bacaan di rumah dapat menghambat 
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kemajuan literasi siswa. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi harus melibatkan kerja sama antara 

sekolah, orang tua, dan komunitas untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan literasi 

anak sejak dini. 

 

 

 KESIMPULAN 

Tingkat literasi di Sumatra Utara menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Berdasarkan survei tahun 2022, tingkat literasi di Sumatra Utara mencapai 51,69%, meningkat 

dari 37,96% pada tahun 2019 dan 31,30% pada tahun 2016. Peningkatan ini mencerminkan upaya berbagai 

pihak, termasuk pemerintah dan lembaga pendidikan, dalam memperbaiki kualitas literasi di wilayah ini.  

Namun, tantangan masih ada. Faktor-faktor seperti pengaruh teknologi, kualitas pendidikan, dan 

metode pengajaran yang bervariasi turut mempengaruhi tingkat literasi Teknologi, terutama penggunaan 

ponsel dan televisi, sering mengalihkan perhatian anak-anak dari kegiatan membaca. Selain itu, perbedaan 

dalam kualitas tenaga pendidik dan metode pembelajaran yang tidak efektif juga menjadi kendala yang 

harus diatasi. 

Upaya untuk meningkatkan literasi di Sumatra Utara memerlukan pendekatan yang komprehensif. 

Program-program yang menyenangkan dan menarik perhatian anak-anak, seperti kegiatan membaca yang 

interaktif, dapat membantu meningkatkan minat baca. Selain itu, kerjasama dengan orang tua untuk 

membiasakan anak-anak membaca di rumah juga sangat penting.  

Secara keseluruhan, meskipun sudah ada peningkatan, masih diperlukan usaha berkelanjutan dan 

kolaboratif dari semua pihak untuk terus meningkatkan tingkat literasi di Sumatra Utara. Program-program 

inovatif dan pendekatan yang inklusif akan sangat membantu dalam mencapai tujuan ini. 
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